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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab | Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
—_ I Kasrah
- U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J'zs:!) al-rijal bukan ar-rijal, (o's° ~lz1) a-
diwén bukan ad-diwan.
Syiddah: Misalnya, kata (5_s° ) tidak ditulis adh-dhar(rah melainkan al-

wsdhardrah, demikian seterusnya.
Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— Ai adani
— 3 Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin
A a dengan topi di atas
]

Keterangan

b

S i dengan topi di atas

u dengan topi di atas

([an)

X

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwéan bukan ad-

diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (->-) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,



yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi,
hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak
setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata
(5 uua)) tidak ditulis ad-dharGrah melainkan al-dharGrah, demikian
seterusnya.

5. Ta Marb(thah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf
/n/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na 7) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut
dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 : Tharigah
2 Al-Jami’ah Al-Islamiyyah
3 Wahdah Al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk
menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama
diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal atau kata sandangnya.

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar
katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani,
tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Ndr al-Din al-
Raniri.

7. Cara penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
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ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab

Alih Aksara

s

dzahaba al-Ustadzu

° A
Ty o D tsabata al-"Ajru
B dl
Hpa® g VEGL,izl) al-Harakah al- Ashriyyah

asyhadu an la ilaha illa Allah

mawlana Malik al-Shalih

yu’tsirukum Allah

al-Mazhahir al-*Aqliyyah

hub al-Istithla’

e § 508" o0 J300380 1) al-Maddah al-Mashn@’ah min al-Hayawan
u‘}[f
& oLk tharf al-*Ayni
pie | al-Muséhamah

15§ e & 0wt

man salaka tharigan
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ABSTRAK

Sayid Abdurrahman: 200211050101 “Keharmonisan Rumah Tangga Pasangan
Suami Istri Tunanetra (Studi Kasus Di Banjarbaru) ”, Pembimbing I Prof.
Dr. H. M. Fahmi Al-Amruzi, M.Hum. dan Pembimbing Il Dr. H. A. Sukris
Sarmadi, M.H. pada Program Studi S2 Hukum Keluarga, Pascasarjana
UIN Antasari Banjarmasin, 2024.

Kata Kunci: Keharmonisan; Rumah Tangga; Tunanetra.

Sebuah rumah tangga yang harmonis adalah tujuan untuk semua manusia
yang sudah melaksanakan sebuah pernikahan, tanpa terkecuali termasuk bagi
penyandang disabilitas. Namun permasalahannya bagaimana jika dalam sebuah
keluarga terdiri dari pasangan suami istri tunanetra? Bagaimana pasangan tersebut
mampu menjalankan hak dan kewajibannya dalam keluarga? Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan upaya bagi pasangan
suami istri tunanetra di Banjarbaru.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan studi dokumenter serta
wawancara dengan narasumber dari penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan mengenai pemahaman pasangan
suami istri tunanetra terhadap keharmonisan rumah tangga yang harmonis sangat
dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, dukungan sosial, nilai-nilai budaya dan
agama. Meskipun tunanetra, mereka bisa mengembangkan cara komunikasi yang
efektif dan mendalam. Keharmonisan dalam rumah tangga bagi pasangan
tunanetra sangat dipengaruhi oleh dukungan emosional yang saling diberikan.
Pasangan tunanetra memiliki pemahaman yang kuat tentang pentingnya
kerjasama dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Kesabaran dalam menghadapi
keterbatasan dan pengertian terhadap kebutuhan satu sama lain dapat membantu
menciptakan lingkungan yang harmonis. Pasangan suami istri tunanetra
melakukan upaya untuk mewujudkan keluarga yang harmonis dengan membagi
tugas rumah tangga secara adil sesuai kemampuan masing-masing pasangan.
Saling mendukung dalam menghadapi tantangan emosional dan psikologis.
Mengajarkan anak-anak tentang kondisi orang tua mereka agar mereka dapat bisa
menjadi lebih pengertian.
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ABSTRACT

Sayid Abdurrahman: 200211050101 “Household Harmony of a Blind Husband
and Wife (Case Study in Banjarbaru)”, Supervisor | Prof. Dr. H. M.
Fahmi Al-Amruzi, M.Hum. and Supervisor Il Dr. H. A. Sukris Sarmadi,
M.H. in the Master of Family Law Study Program, Postgraduate Program
at UIN Antasari Banjarmasin, 2024.

Keyword: Harmony; Household; Visually Impaired.

A harmonious household is the goal for all humans who have entered into
a marriage, without exception including people with disabilities. But the problem
is what if a family consists of a blind married couple? How is the couple able to
carry out their rights and obligations in the family? The purpose of this research is
to find out how the understanding and efforts for blind married couples in
Banjarbaru.

This type of research is field research, while the approach used in this
research is a descriptive qualitative approach. Data collection techniques using
documentary studies and interviews with sources of this research.

The results of this study show that the understanding of blind married
couples towards harmonious household harmony is strongly influenced by
personal experience, social support, cultural and religious values. Despite being
visually impaired, they can develop effective and profound ways of
communication. Domestic harmony for blind couples is strongly influenced by
the emotional support given to each other. Blind couples have a strong
understanding of the importance of cooperation in living everyday life. Patience
in dealing with limitations and understanding of each other's needs can help
create a harmonious environment. Blind married couples make efforts to realize a
harmonious family by dividing household tasks fairly according to the abilities of
each partner. Supporting each other in facing emotional and psychological
challenges. Teaching children about their parents' conditions so that they can be
more understanding.
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